
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan analisa yang telah penulis lakukan pada 

pembahasan-pembahasan sebelumnya, dapat penulis menarik beberapa 

kesimpulan mengenai prinsip dakwah Buya Mas’oed Abidin dalam perspektif 

fiqhud dakwah Mohammad Natsir mengenai implementasi konsep mawaddah 

fil qurba. 

Prinsip dakwah yang diterapkan Buya Mas’oed Abidin dalam 

menyampaikan dakwahnya secara umum efektif dan berhasil dalam 

membangun mawaddah fil qurba dengan jamaahnya. Prinsip dakwah yang 

Buya Mas’oed Abidin tanamkan antara lain: 

1. Buya Mas’oed Abidin dalam berdakwah dengan tujuan mengajak orang 

lain ke jalan Allah agar mereka mengerjakan segala yang diperintahkan 

Allah sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis dan menjauhi segala larangan-

Nya. 

2. Buya Mas’oed Abidin ketika berdakwah tidak pernah menggantungkan 

harapannya kepada selain Allah. karena, hanya kepada Allah tempat satu-

satunya bagi beliau untuk menggantungkan harapannya.  

3. Buya Mas’oed Abidin berdakwah dengan memanfaatkan surau. Surau 

tidak hanya sebagai tempat sholat berjamaah lima waktu, namun juga 

tempat belajar membaca al-Qur’an, tempat mengadakan pengajian atau 
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wirid, tempat tadarus al-Qur’an, bahkan surau menjadi pusat pendidikan 

(madrasah), penanaman nilai-nilai moral, dan tempat untuk berdakwah. 

Secara umum, cara Buya Mas’oed Abidin dalam menyampaikan 

dakwahnya menerapkan beberapa hal, sehingga terciptanya ikatan mawaddah 

fil qurba dengan jamaahnya. Diantaranya hal-hal yang beliau terapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Hal pertama yang Buya Mas’oed Abidin lakukan dalam membangun 

hubungan rasa dengan jamaahnya adalah dengan saling mengenal antara 

Buya dengan jamaahnya. Hal tersebut bisa berupa panggilan khas yang 

biasa beliau gunakan dalam menyapa jamaahnya, mengenali bagaimana 

situasi dan kondisi jamaahnya, dakwah yang beliau sampaikan disesuaikan 

dengan bahasa jamaahnya, ataupun membaca dan memahami kesiapan 

jamaahnya melalui bahasa tubuh maupun gerak-gerik yang diperlihatkan 

oleh jamaahnya. 

2. Apabila telah tercipta hubungan saling mengenal antara Buya Mas’oed 

Abidin dengan jamaahnya, maka akan lahirlah suatu keadaan dimana hati 

jamaah tersebut akan terbuka untuk bisa menerima apa yang beliau 

sampaikan dan akan terbentuk hubungan saling memahami di antara 

keduanya.  

3. Selanjutnya, apabila telah tercipta hubungan saling memahami antara Buya 

Mas’oed Abidin dengan jamaahnya, maka akan terbentuk kesamaan visi 

dan misi. Selain itu juga akan terbentuk keselarasan dan kesamaan tujuan 

antara Buya dengan jamaahnya. 
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4. Hal terakhir yang Buya Mas’oed Abidin terapkan adalah melahirkan sikap 

saling memikul beban antara beliau dengan jamaahnya. Pada saat itu telah 

terbentuk hubungan yang baik antara Buya dengan jamaahnya. Antara 

Buya dengan jamaahnya bisa saling berbagi dan saling melengkapi, karena 

hubungan tersebut sudah terbentuk dari hati ke hati. 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang telah penulis 

lakukan, penulis dapat menyimpulkan kalau prinsip dakwah yang diterapkan 

Buya Mas’oed Abidin dalam membangun ikatan mawaddah fil qurba 

mangacu kepada prinsip dakwah dalam fiqhud dakwah Mohammad Natsir. 

Karena, Buya Mas’oed Abidin menerapkan prinsip dakwah yang sifatnya 

mengajak dari hati ke hati, tidak hanya sampai di pikiran jamaahnya saja. 

Sehingga jamaah bisa memahami dan mengamalkan apa yang disampaikan 

oleh Buya Mas’oed Abidin. 

Selain itu, Buya Mas’oed Abidin juga membangun rasa cinta kepada 

jamaah yang sedang dipanggilnya kepada kebenaran. Beliau tidak hanya 

sekedar memberikan dakwah, namun beliau melatih dirinya sendiri dengan 

latihan rohani yang terus menerus, dengan pengalaman, dan perasaan yang 

tulus dalam suka maupun duka, hal tersebut yang mendorong lahirnya 

mawaddah fil qurba antara Buya dengan jamaahnya. 
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B. Saran 

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, diantaranya:  

1. Kepada Buya Mas’oed Abidin, ketika berdakwah hendaknya, Buya lebih 

mengatur waktu dalam penyampaian materi. Agar ma’u bisa fokus dan 

merasa nyaman menyimak kajian dari Buya. 

2. Sebaiknya Buya Mas’oed Abidin, dalam penyampaian materi dan isi 

kajian lebih disederhanakan lagi, agar pesan yang Buya sampaikan mudah 

diterima mad’u.  

 

 


